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BAB IV 

 PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 Pola pengasuhan orang tua single parents dalam mendidik dan membentuk 

kepribadian anak usia dini, akan berjalan sempurna jika orang tua memusatkan 

perhatian pada anak, memberikan waktu, memenuhi kebutuhan fisik, mental dan 

sosial anak. Pendidikan dan pembentukan kepribadian anak tidak akan berhasil 

jika orang tua memiliki kesibukan serta pekerjaan yang padat di luar rumah.  

Menghabiskan waktu bersama anak merupakan hal sangat penting bagi setiap 

orang tua single parents. Hal demikian dimaksud agar orang tua single parents 

lebih mudah mengawasi serta memberikan pendampingan yang efisien dalam hal 

mendidik dan membentuk karakter anak. Dalam masa pertumbuhannya, anak 

dapat tumbuh menjadi pribadi yang baik, yang setara dengan anak yang terlahir 

dalam situasi orang tua utuh   

Proses mendidik dan membentuk karakter anak yang belum terlaksana 

secara baik sesuai dengan kewajiban-kewajiban sebagai orang tua akan 

menciptakan perilaku anak yang menyimpang dalam proses sosialisasinya 

bersama lingkungan. Orang tua single parents harus memberikan pemahaman 

serta pendampingan yang lebih terhadap anak, terlepas dari kesibukan-kesibukan 

yang dialami. Dengan demikian keakraban dan keharmonisan terjalin baik antara 

orang tua single parents dan anak.  

 Setiap pola asuh yang diterapkan orang tua single parents terhadap anak 

harus memberikan rasa nyaman terhadap anak. Yakni, dengan tetap 

mempertimbangkan batasan-batasan yang dapat memungkinkan bagi anak untuk 

melakukan hal-hal yang menyimpang dari kodrat dirinya. Pendampingan dan 

pengasuhan orang tua single parents terhadap anak memang bukan merupakan hal 

mudah. Orang tua single parents membutuhkan tenaga yang ekstra demi 

meminimalkan perilaku menyimpang pada anak yang diakibatka oleh situasi 

internal yang diterima anak dari perpisahan orang tua. Pengasuhan yang baik 

sangat diharapkan demi menjaga dan membentuk kepribadian anak agar mereka 
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mampu tumbuh menjadi pribadi yang baik dan bermartabat. Hal demikian dapat 

terealisasi jika anak diasuh dengan hal-hal yang baik, seperti mengajarkan 

kedisiplinan dan perilaku jujur terhadap anak. Kekeliruan dalam pengasuhan 

orang tua single parents terhadap anak usia dini dapat mempengaruhi masa 

transisinya menuju remaja dan dewasa. Tindakan orang tua single parents demi 

membimbing dan membentuk perilaku anak usia dini adalah dengan 

mengupayakan semaksimal mungkin pendampingan atau bentuk pola asuh yang 

tepat dan cocok diterapkan pada anak.  

Dewasa ini anak yang terlahir keluarga dengan single parent memiliki 

serangkaian masalah khusus. Hal demikian disebabkan karena di masa 

pertumbuhannya ia hanya diasuh dan dibesarkan dengan satu orang tua. Jika 

diukur dengan angka, mungkin lebih sedikit sifat positif yang ada dalam diri anak 

dengan orang tua tunggal dibandingkan dengan anak yang terlahir dari keluarga 

utuh. Namun, hal demikian tidak menutup kemungkinan bagi anak yang terlahir 

dalam keluarga single parents untuk memiliki karakter dan kepribadian yang baik. 

Tentu pencapaian optimal bukan menjadi hal yang mudah bagi orang tua single 

parents. Di tengah berbagai kesulitan dan tangan yang dihadapi, orang tua single 

parents mesti memenuhi kebutuhan psikologis anak seperti, memberikan kasih 

sayang dan rasa nyaman. Selain itu single parent juga dituntut untuk memenuhi 

kebutuhan lainnya, yaitu kebutuhan fisik anak, yang mencakup kesehatan, 

pendidikan, serta kebutuhan lainnya yang berkaitan dengan materi. Artinya, 

sebagai single parent,  orang tua harus mampu menyesuaikan diri serta berusaha 

untuk bisa membagi waktu bersama anak agar tercapainya tujuan utama dari 

keluarga sendiri yakni mendidik dan membentuk anak yang berkualitas.  Hal 

demikian membutuhkan manajemen keluarga khusus dan matang agar anak yang 

dibesarkan pada kondisi keluarga single parents memiliki kualitas yang sama 

dengan anak yang dibesarkan dengan orang tua utuh. 

Orang tua merupakan kunci utama dalam hal mendidik serta membimbing 

karakter dan perilaku pada anak. Teristimewa karena orang tua single parents 

memiliki peran yang sangat krusial dalam lingkungan keluarga demi terciptanya 

karakter dan perilaku yang baik pada anak. Pola asuh dan gaya pendidikan dalam 
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lingkup keluarga menjadi faktor utama bagi perkembangan perilaku anak di 

tengah lingkungan sosialnya. Dari berbagai bentuk pola asuh seperti pola asuh 

otoritarian, pola permisif, pola otoritatif, dan pola demokratis yang dijelaskan 

dalam penulisan ini,  pola asuh demokratis dapat dipastikan menjadi bentuk pola 

asuh yang lebih efektif jika diterapkan pada anak usia dini. Bentuk pola asuh ini 

lebih berpusat pada pembentukan karakter serta kepribadian anak, misalnya sopan 

santun dan saling menghargai. 

Faktor penunjang yang berpengaruh bagi perkembangan kepribadian anak 

adalah faktor lingkungan dan ekonomi.   Pola asuh single parents yang cocok 

demi menumbuhkan perilaku positif pada anak sesuai dengan literatur-literatur 

yang ditemukan adalah  pola asuh demokratis. Banyak penelitian menunjukkan 

bahwa pada umumnya orang tua single parents menggunakan pola asuh 

demokratis. Jenis pola asuh ini berdampak positif pada anak. Pola asuh ini 

menekankan perilaku yang sopan, santun, saling menghargai,. Pola asuh ini juga 

membiasakan anak untuk bersikap lebih bertanggung jawab dan berpikir dewasa 

dalam masa transisinya menuju remaja dan dewasa.  

Di samping itu, beberapa hal negatif juga ditemukan dalam diri anak yang 

diasuh dalam situasi orang tua single parents yaitu depresi, masalah perilaku, 

kehilangan fokus dalam beraktivitas, mudah terpengaruh hal negatif dan 

hilangnya keinginan untuk berinteraksi. Hal demikian dikarenakan beberapa 

orang tua single parents menerapkan pola asuh permisif, dimana dalam proses 

pendampingan pada anak orang tua single parents kerap kali memanjakan anak 

dan memberikan kebebasan pada anak dalam bertingkah laku bersama lingkungan 

yang lebih luas, teristimewa bersama teman-teman sebayanya.  

4.2 Saran 

Penulis telah menggeluti beragam sumber yang ditemukan melalui 

literatur-literatur, seperti buku, jurnal, dan majalah. Berdasarkan temuan itu 

penulis coba mengemukakan saran-saran yang bermanfaat bagi penulis sendiri, 

bagi para pembaca, teristimewa bagi semua single parents yang sedang berjuang 
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mendidik dan mengasuh anak agar menjadi pribadi yang baik. Adapun berbagai 

saran yang penulis kemukakan tersebut  adalah sebagai berikut:  

Pertama, bagi orang tua single parent dalam mengasuh dan membimbing 

kepribadian anak. Orang tua single parents diharapkan lebih memperhatikan 

proses pendampingan dan pengasuhan terhadap anak. Mereka mesti bijak dalam 

mengambil jenis pola asuh yang akan diterapkan kepada anak. Dalam proses 

transisinya menuju remaja dan dewasa, anak dapat berkembang dengan baik 

dalam perilaku, moralitas dan kehidupan rohani.  Orang tua perlu memperhatikan 

dan mempertimbangkan dampak pola asuh pada kehidupan anak di masa 

mendatang.  

Orang tua yang dalam proses pendampingan terlalu memberikan 

kebebasan yang penuh terhadap anak, diharapkan lebih waspada dan tegas serta 

terus memberikan peringatan  terutama ketika anak melakukan perbuatan yang 

menyimpang. Orang tua yang bersikap sangat otoriter, diharapkan lebih 

memberikan kelonggaran terhadap anak dan lebih mempelajari hal apa yang 

dibutuhkan anak. Anak perlu bertumbuh menjadi pribadi yang dewasa dan lebih 

bertanggung jawab serta memiliki daya juang yang tinggi dan dapat berguna bagi 

keluarga dan lingkungan sosial.  

Kedua, ayah atau ibu sebagai orang  tua single parents hendaknya 

memaksimalkan perannya dalam mengasuh anak meskipun semua tanggung 

jawab keluarga ditanggung seorang diri tanpa pasangannya serta lebih bijak 

mengambil keputusan dalam keluarga apabila terjadi masalah atau perbedaan 

pendapat. Pengasuhan harus terpenuhi untuk mendidik anak sesuai dengan 

didikan anak dengan orang tua lengkap serta sesuai dengan ajaran agama yang 

baik 

Ketiga, bagi lingkungan sekitar, Masyarakat dihimbau agar turut 

membantu dan memperhatikan keluarga single parent. Ketika keluarga single 

parents berada dalam situasi sulit, lingkungan sekitar hendaknya mampu 

menolong anak dari single parents, peduli terhadap anak keluarga single parents 

untuk bermain bersama anak-anak lain teristimewa bersama teman sebayanya. Hal 
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ini bertujuan agar anak dalam situasi ini mampu menjalin hubungan yang baik 

bersama lingkungan sekitar tanpa memperdulikan status orang tua. Karena 

kebanyakan anak dengan situasi ini akan merasa minder dan kurang percaya diri 

untuk bergaul bersama yang lain 
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